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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Derasnya arus teknologi informasi dan komunikasi membuat perkembangan 

disektor industri semakin pesat. Globalisasi akan membuka lahan pemasaran dan 

persaingan yang semakin luas. Persaingan antar pelaku bisnis terjadi dalam hal 

peningkatan volume penjualan produk yang ditawarkannya serta membangun 

kekuatan dan nilai dari merek produk mereka. Tentunya hal tersebut merupakan 

tantangan besar bagi para pelaku bisnis, khususnya para pemasar. Dunia 

pemasaran adalah dunia yang dinamis, pandangan konsumen terhadap merek 

merupakan pertimbangan penting dalam menyusun strategi pemasaran yang akan

diterapkan. Semakin besar preferensi dan loyalitas konsumen terhadap suatu

merek produk, maka kesempatan perusahaan tersebut untuk mempertahankan dan

mengembangkan pasar yang sudah ada menjadi lebih besar.

Membangun persepsi dapat dilakukan melalui jalur merek dan memahami 

perilaku merek. Merek yang prestisius memiliki ekuitas merek yang kuat. 

Semakin kuat ekuitas merek suatu produk, semakin kuat daya tariknya untuk 

menggiring konsumen mengkonsumsi produk tersebut. Dan itu berarti akan 

menghantarkan perusahaan meraup keuntungan dari waktu ke waktu. Dengan 

demikian, pemahaman tentang elemen-elemen ekuitas merek dan perilaku merek 

pengukurannya sangat diperlukan untuk menyusun langkah strategis dalam 

meningkatkan eksistensi merek dan selanjutnya menaklukkan pasar.

serta

Kotler, Philip. 2002. Manajemen Pemasaran Jilid I edisi ke-10. PT. Prenhallindo. Jakarta.
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Merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau kombinasi hal-hal 

tersebut untuk mengidentifikasi barang atau jasa seseorang atau sekelompok 

penjual dan untuk membedakan produknya dari produk pesaing2. Lebih jauh, 

merek sebenarnya merupakan nilai tangible dan intangible yang terwakili dalam 

sebuah merek dagang (trademark) yang mampu menciptakan nilai dan pengaruh 

tersendiri dipasar apabila dikelola dengan tepat.

Merek menjadi sangat penting karena keberadaannya memberikan beberapa 

manfaat bagi konsumen dan produsen. Adapun manfaatnya antara lain adalah3: 

Bagi konsumen:

Pemberian merek memungkinkan mutu produk lebih terjamin dan lebih1.

konsisten.

2. Meningkatkan efisiensi pembelian karena merek dapat menyediakan informasi

tentang produk dan tempat membelinya.

Meningkatkan inovasi-inovasi produk baru, karena produsen terdorong3.

menciptakan keunikan-keunikan baru guna mencegah peniruan dari pesaing.

Bagi produsen:

1. Memudahkan penjual mengolah pesanan dan menelusuri masalah-masalah 

yang timbul.

Memberikan perlindungan hukum atas keistimewaan atau ciri khas produk. 

Memungkinkan untuk menarik sekelompok pembeli yang setia dan 

menguntungkan.

Membantu penjual melakukan segmentasi pasar.

2.

3.

4.

] Durianto, Darmadi et al. 2004. Brand Equity Ten. PT Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
Simamora, Bilson. 2002. 7 Langkah Membangun Merek yang Kuat. PT Gramedia Pustaka 
Utama. Jakarta.
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Hermawan Kartajaya, dalam bukunya “Hermawan Kcirtajaya on brand",

Bukan pula logo atau simbol.menyatakan bahwa merek bukan sekadar nama.

Merek adalah indikator value yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen.

Dengan merek perusahaan atau produk mampu lepas dari perangkap 

komoditasasi. Merek memungkinkan produk dan layanan suatu perusahaan 

terbebas dari aturan dasar kurva permintaan-penawaran, dimana harga di pasar 

akan turun seiring dengan naiknya penawaran. Sebaliknya harga akan naik seiring 

dengan naiknya permintaan. Jadi, harga terbentuk dari adanya keseimbangan

antara penawaran dan permintaan.

Dengan memiliki ekuitas merek yang kuat, perusahaan atau produk bisa

membebaskan diri dari hukum dasar ekonomi tersebut. Perusahaan bisa mematok

harga mengikuti kemampuan value yang ditawarkan kepada konsumen. Harga

yang dipatok tidak lagi bergantung pada titik keseimbangan harga dalam kurva

permintaan-penawaran. Akibatnya perusahaan mampu menjadi “price maker”

bukan “price takef\

Ekuitas merek adalah seperangkat aset dan liabilitas merek yang berkaitan 

dengan suatu merek, nama, dan simbolnya yang menambah atau mengurangi nilai 

yang diberikan oleh sebuah barang atau jasa kepada perusahaan atau para 

pelanggan perusahaan4. Seperangkat aset dalam ekuitas merek adalah kesadaran 

merek (brand awareness), asosiasi merek (brand association)), kesan kualitas 

(perceived quality\ loyalitas merek (brand loyalty), dan aset-aset merek lainnya 

{other proprietary brand assets).

4 Aaker, David A. 1997. Manajemen Ekuitas Merek (Terjemahan). Mitra Utama. Jakarta.
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Ditengah persaingan yang semakin ketat dan kompetitif, merek bisa menjadi 

andalan untuk menarik perhatian dan mengikat loyalitas pelanggan. Konsumen 

kini banyak menjadikan merek sebagai salah satu bahan pertimbangan penting 

ketika hendak membeli suatu produk. Pertimbangan tersebut didasari oleh banyak

aspek baik yang bersifat rasional maupun emosional. Secara rasional, konsumen 

percaya bahwa merek tertentu bisa memberikan jaminan kualitas. Sedangkan 

secara emosional, merek tersebut dianggap mampu menjaga atau meningkatkan

citra dan gengsi pemakainya.

PT. Tirta Osmosis Sampurna sebagai perusahaan yang bergerak dibidang

produksi air minum dalam kemasan merek Alfa One harus mengetahui seberapa

jauh merek Alfa One telah tertanam didalam benak konsumen dan atributa apa

saja dari merek Alfa One yang muncul dalam benak konsumen. Hal tersebut di

atas dapat diketahui dengan mengukur brand equity (ekuitas merek). Penting bagi 

suatu perusahaan untuk mengetahui kekuatan merek karena dapat digunakan 

untuk memprediksi kelangsungan hidup perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai ekuitas merek air minum dalam kemasan Alfa One dari PT. Tirta 

Osmosis Sampurna dengan judul skripsi “Analisis Brand Equity Pada Produk 

Air Minum Dalam Kemasan Merek Alfa One Dari PT. Tirta Osmosis 

Sampurna Palembang (studi kasus pada Kecamatan Sukarame Kota 

Palembang)”.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka perumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Sejauh mana kesadaran dan loyalitas konsumen terhadap air minum dalam 

kemasan merek Alfa One?

2. Bagaimana asosiasi konsumen terhadap air minum dalam kemasan merek Alfa

One?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan penulisan skripsi yang berjudul “Analisis ekuitas merek pada

produk air minum dalam kemasan merek Alfa One dari PT. Tirta Osmosis

Sampurna Palembang“ maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana kesadaran dan loyalitas konsumen terhadap air

minum dalam kemasan merek Alfa One.

2. Untuk mengetahui bagaimana asosiasi konsumen terhadap air minum dalam

kemasan merek Alfa One.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai dari penelitian ini adalah:

Bagi pihak perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang bagaimana ekuitas merek pada air minum dalam kemasan merek Alfa 

One melalui tiga elemen utama dari ekuitas merek yaitu kesadaran terhadap 

merek (brand awareness), asosiasi terhadap merek (b r and association), dan 

loyalitas terhadap merek (brand loyalty). Sehingga dengan demikian hasil dari

1.

5



penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

perusahaan dalam merumuskan strategi untuk menghadapi persaingan dari 

produk sejenis.

2. Bagi penulis, merupakan sebagian syarat untuk mencapai gelar Sarjana 

Ekonomi. Selain itu merupakan latihan penerapan teori-teori dan pengetahuan 

yang telah diterima dan dipelajari selama ini terutama dalam mata kuliah

manajemen pemasaran.

3. Menambah pengetahuan dan bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan

untuk membaca hasil penelitian ini.

1.5. Metodologi Peneltitan

1.5.1. Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Tirta Osmosis Sampuma yang beralamat di Jalan

Kolonel Atmo No. 58 D Palembang. Sebagaimana telah diketahui sebelumnya 

bahwasannya perusahaan ini memproduksi air minum dalam kemasan yang diberi 

merek “Alfa One”.

1.5.2. Desain Penelitian

Tipe desain riset dalam penelitian ini adalah riset deskriptif, yaitu desain riset 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan (menggambarkan) suatu fenomena atau 

populasi tertentu.
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1.5.3. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mempermudah pembahasan dan mempertegas analisa dalam

pembahasan skripsi ini dan agar tidak terjadi penyimpangan maka penelitian

terhadap ekuitas merek pada produk air minum dalam kemasan merek Alfa One

hanya dibatasi pada tiga elemen utama dari ekuitas merek, yaitu kesadaran

terhadap merek (brand awareness), asosiasi terhadap merek (brand association),

dan loyalitas terhadap merek (brand loyalty).

1.5.4. Populasi dan Sampel

Secara umum populasi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan data (elemen) 

yang mengidentifikasi sekumpulan fenomena dimana data (elemen) tersebut 

memiliki karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini meliputi 

konsumen yang mengkonsumsi produk-produk Alfa One di wilayah kota 

Palembang khususnya pada Kecamatan Sukarame. Kecamatan Sukarame dipilih 

sebagai wilayah studi kasus oleh penulis dikarenakan kepadatan penduduk 

terbesar di kota Palembang terdapat di Kecamatan Sukarame. Adapun jumlah 

penduduk per Kecamatan yang ada di Kota Palembang dapat dilihat pada tabel di 

1.1 pada halaman berikutnya.
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Tabel 1.1
Jumlah penduduk Kota Palembang tahun 2006 

Berdasarkan Kecamatan

Jumlah PendudukKecamatanNo.
64.708Ilir barat III.
51.182Gandus2.
152.607Seberang ulu I3.
79.736Kertapati4.
88.833Seberang ulu II5.
82.581Plaju6.
114.668Ilir barat I7.
47.850Bukit kecil8.
80.599Ilir timur I9.
85.351Kemuning10.

164.449Ilir timur II11.

91.596Kalidoni12.

94.251Sako13.

170.828Sukarame14.
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selaian

Metode dalam pengambilan sampelnya adalah non probability sampling yaitu

setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi

sampel. Dengan menggunakan purposive sampling yaitu metode yang sesuai

dengan maksud dan tujuan penelitian, banyaknya sampel dan siapa saja responden

ditentukan oleh penulis. Sehingga sampel yang terpilih tersebut dapat mamberikan 

informasi atau data sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian pemasaran yang sering digunakan adalah pendekatan 

penelitian sejenis dan pendekatan statistik. Jika pengambilan sampel 

menggunakan pendekatan statistik, maka ada berbagai formula yang dapat
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digunakan sesuai dengan tipe sampling dan diketahui atau tidaknya jumlah 

anggota populasi. Salah satu formula statistik yang sering digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel adalah yang mengacu pada formula yang 

dikemukakan oleh Yamane (1973) berikut ini:5

N
n =

1 +Nd2

D i mana:

= jumlah sampeln

= ukuran populasiN

= presisi yang ditetapkan atau persentase kelonggaran ketidaktelitiand

karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau

diinginkan misalnya 2 %.

Untuk mengetahui jumlah sampel yang sesuai dengan penelitian ini maka

dilakukan metode perhitungan seperti rumus diatas, dengan N = 170.828 dan d =

1 %, maka perhitungan jumlah sampel penelitian ini menjadi sebagai berikut:

170.828
n =

1 + 170.828 (1%)2

n = 99,99 dibulatkan menjadi 100

Dari perhitungan di atas maka dapt dilihat bahwa jumlah sampel yang dipakai

dalam penelitian ini adalah 100 sampel atau 100 orang responden, dimana 100

5 Suparmono, dan Jony Oktavian Haryanto. 2005. Desain Proposal Penelitian Studi Pemasaran. 
Penerbit Andi. Yogyakarta.
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orang tersebut merupakan orang-orang yang tinggal dalam kawasan 

Sukarame Palembang. Kecamatan Sukarame sendiri terbagi menjadi 9 (sembilan) 

Kelurahan yakni Alang-alang lebar, Talang betutu, Srijaya, Sukajaya, Sukarame, 

Talang kelapa, Kebun bunga, Karya baru, dan Sukabangun.

Kecamatan

1.5.5. Variabel Penelitian

1.5.5.1 Identifikasi Variabel

Variabel yang akan diteliti adalah tiga elemen utama dari ekuitas merek, yaitu:

1. Variabel kesadaran terhadap merek (brand awareness)

2. Variabel asosiasi terhadap merek (brand associatiori)

3. Variabel loyalitas terhadap merek {brandloyalty)

1.5.5.2 Batasan Operasional Variabel

Agar tidak terjadi perbedaan pandangan dalam mendefinisikan variabel-

variabel yang dianalisis, maka diperlukan batasan operasional dari variabel-

variabel sebagai berikut:

1. Variabel kesadaran terhadap merek {brand awareness)

Adalah variabel yang menunjukkan tingkat kesanggupan responden untuk

mengenali atau mengingat kembali air minum dalam kemasan merek Alfa

One.

2. Variabel asosiasi terhadap merek {brand association)

Adalah segala kesan yang muncul di benak responden yang terkait dengan 

ingatannya mengenai air minum dalam kemasan merek Alfa One.
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3. Variabel loyalitas terhadap merek (brand loyalty)

Merupakan suatu ukuran keterkaitan pelanggan atau loyalitas kepada sebuah 

merek, dalam hal ini air minum dalam kemasan merek Alfa One. Ukuran ini 

mampu memberikan gambaran tentang mungkin tidaknya seorang pelanggan 

beralih ke produk lain, terutama jika pada merek tersebut didapati adanya 

perubahan seperti harga ataupun atribut lainnya.

1.5.6 Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang

dibagikan kepada responden untuk mencari data atau referensi yang berhubungan

dengan penelitian ini. Sifat pertanyaan yang diajukan merupakan kombinasi

antara pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka.

1.5.7 Jenis dan Metode Pengumpulan Data

1.5.7.1 Jenis Data

Jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari objek 

penelitian.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber secara tidak 

langsung atau menggunakan data yang sudah ada sebelumnya.
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1.5.7.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam Penulisan skripsi ini penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan materi skripsi ini dengan berbagai metode. Adapun metode yang 

digunakan dengan cara sebagai berikut:

1. Wawancara (interview)

Penulis mengajukan berbagai pertanyaan secara langsung kepada pihak yang 

dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.

2. Kuesioner (<questionciire)

Penulis memberikan pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk 

mendapatkan informasi dari konsumen air mineral dalam kemasan.

3. Penelitian kepustakaan (library research)

Penelitian kepustakaan adalah salah satu metode pengumpulan data dengan

cara mengumpulkan data-data sekunder yang diperoleh melalui buku

pedoman, literatur-literatur, dan berbagai artikel yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti.

1.5.7.3 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data ini diperoleh dari 100 orang responden yang dilakukan dengan 

menyebarkan quisioner kepada masing-masing responden. Adapun responden 

yang menjadi sampel pada penelitian ini bertempat tinggal di berbagai kelurahan 

yang ada di Kecamatan Sukarame Kota Palembang dan memiliki pekerjaan yang 

beragam serta usia yang berbeda. Hal ini sesuai dengan metode penarikan sampel 

yang telah dijabarkan pada sub-bab sebelumnya yakni secara non probability
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sampling. Sedangkan data pendukung lainnya dalam penelitian ini diperoleh dari 

instansi-instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera 

Selatan serta hasil wawancara langsung penulis kepada pimpinan perusahaan yang

diteliti.

Kuisioner yang disebarkan kepada 100 orang responden berisi pertanyaan

mengenai profil responden dan pertanyaan utama mengenai brand equity. Pada

profil responden mencakup pertanyaan tentang, jenis kelamin, usia, tempat

tinggal, pendidikan, pekerjaan, pengeluaran penghasilan perbulan, kegunaan air

mineral bagi responden dan faktor ynag mendorong responden menggunakan air

mineral tersebut. Sedangkan pada pertanyaan utama mencakup tentang tiga

elemen utama dari ekuitas merek yakni:

1. kesadaran merek (brand awareness), terdiri dari:

> puncak pikiran (top of mind)

> pengingatan kembali (brand recall)

> pengenalan merek (brand recognition) dan tidak menyadari merek 

(brand unaware)

2. loyalitas merek (brand loyalty), terdiri dari:

> pembeli yang sensitif terhadap harga (switcher)

> pembeli yang bersifat kebiasaan (habitual buyer)

> pembeli yang puas (satisfled buyer)

> pembeli yang menyukai merek (liking the brand)

> pembeli yang komit (commited buyer)

3. asosiasi merek (brand association)
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1.5.8 Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

kuantitatif dan kualitatif.

1. Analisis kuantitatif

Untuk mengukur variabel kesadaran merek (brand mvareness) dan loyalitas 

merek (brand loyalty) dilakukan dengan penghitungan prosentase terhadap 

data yang ada. Sedangkan untuk variabel asosiasi merek (brand association) 

akan digunakan Cochran Q-test.

Rumus Cochran Q-test6:

(k-iikf'Cf-i'Zcj) ■
\ iQ =

Dimana:

k = jumlah variabel

n =jumlah responden (pengamatan)

Cj = total responden pada j variabel (kolom)

R i = total responden pada i pengamatan (baris)

2. Analisis kualitatif

Teknik analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan data-data yang 

diperoleh dari penelitian dan menghubungkannya dengan teori-teori yang ada.

6 Rangkuti, Frcddy. 1997. Riset Pemasaran. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.
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1.6 Sistematika Pembahasan

Tujuan dari sistematika pembahasan adalah agar dapat memberikan gambaran 

garis besar dan menjelaskan isi dari skripsi ini, sehingga dapat 

menggambarkan hubungan bab yang satu dengan bab yang lain. Berikut ini akan 

diuraikan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu:

secara

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan apa yang menjadi latar belakang 

atas terpilihnya judul skripsi ini, perumusah masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika

pembahasan.

BAB H LANDASAN TEORI

Bab ini akan mengemukakan teori-teori yang ada hubungannya dengan

masalah yang akan diteliti agar tulisan bisa dimengerti sebelum dibahas

secara mendalam. Secara singkat diuraikan tentang pengertian merek,

pengertian ekuitas merek, elemen ekuitas merek, dan peranan ekuitas

merek.

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan digambarkan mengenai keadaan umum dari

perusahaan seperti sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi 

beserta tugas dan kewajiban masing-masing, produk perusahaan, serta 

aktivitas promosi dan saluran distribusi.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan isi utama dari penulisan skripsi ini. Penulis akan 

melakukan proses analisis terhadap permasalahan berdasarkan data dan
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informasi yang didapat untuk menjawab perumusan masalah yang telah

dikemukakan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir dalam penyusunan skripsi ini memuat beberapa

kesimpulan yang berhasil dirangkum penulis dari hasil analisis pada

bab-bab sebelumnya serta beberapa saran dari penulis yang mungkin 

dapat digunakan perusahaan dalam merumuskan strategi untuk 

menghadapi persaingan dari produk sejenis dan meningkatkan kinerja 

di masa yang akan datang.
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